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DPPH    : DPPH adalah senyawa radikal yang dapat digunakan sebagai 

indikator proses reduksi senyawa antioksidan. 

IC50          :   IC50(Inhibisi Concentration), yaitu konsentrasi larutan sampel 

yang dibutuhkan untuk menghambat 50% radikal bebas DPPH. 

BSLT     : Brine Shrimp Lethality Test merupakan uji pendahuluan aktivitas 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan dan 

sitotoksik pada ekstrak tumbuhan Serut (Streblus asper L), Mengkudu (Morinda 

Citrifolia L), Meniran hijau (Phyllanthus niruri L), Pegagan (Centella asiatica L), 

dan Rumput Lidah Ular (Hedyotis diffusa Willd). Uji skrining fitokimia dengan 

metode maserasi yang menunjukkan ekstrak daun serut, mengkudu, meniran 

hijau, pegagan, dan rumput lidah ular mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, 

steroid, terpenoid, tanin,dan saponin. Uji aktivitas antioksidan dilakukan 

menggunakan metode DPPH dan digunakan vitamin C sebagai pembanding. 

Sedangkan uji sitotoksik mengunakan metode BSLT. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa ekstrak tumbuhan maniran hijau dan ekstrak daun serut 

menunjukan aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 13.11 ppm kategori sangat 

kuat  dan IC50 75.59 ppm kategori kuat. Sedangkan hasil uji sitotoksik 

menunjukan bahwa ekstrak maniran hujau dan serut memiliki aktivitas sitotoksik 

dengan nilai IC50 sebesar 61.57 ppm dan 97.15 ppm kategori toksik. 

 

Kata Kunci: Streblus asper L, Morinda Citrifolia L, Phyllanthus niruri L, 

Centella asiatica L, Hedyotis diffusa Willd, Antioksidan, DPPH, BSLT. 
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ANTIOXIDANT ACTIVITY AND TOXICITY OF PLANT EXTRACTS 

USED BY LOKOMEA-TTU VILLAGE COMMUNITIES FOR THE 

TREATMENT OF CANCER DISEASES 

 

 

Abstract: This research aims to determine the antioxidant and cytotoxic activity 

of plant extracts of Serut (Streblus asper L), Noni (Morinda Citrifolia L), Green 

Meniran (Phyllanthus niruri L), Gotu Kola (Centella asiatica L), and Snake 

Tongue Grass (Hedyotis diffusa Willd) . Phytochemical screening tests using the 

maceration method showed that extracts of shaved leaves, noni, green meniran, 

gotu kola, and snake tongue grass contain alkaloids, flavonoids, steroids, 

terpenoids, tannins and saponins. The antioxidant activity test was carried out 

using the DPPH method and vitamin C was used as a comparison. Meanwhile, the 

cytotoxic test uses the BSLT method. The research results showed that green 

maniran plant extract and shaved leaf extract showed antioxidant activity with an 

IC50 value of 13.11 ppm in the very strong category and an IC50 of 75.59 ppm in 

the strong category. Meanwhile, the results of the cytotoxic test showed that 

maniran hujau and shaved extracts had cytotoxic activity with an IC50 value of 

61.57 ppm and 97.15 ppm in the toxic category. 

 

Keywords: Streblus asper L, Morinda Citrifolia L, Phyllanthus niruri L, Centella 

asiatica L, Hedyotis diffusa Willd, Antioxidant, DPPH, BSL 


